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ABSTRAK

Suryani Murni. 2015. Peran Bimbingan dan Konseling dalam Membina
Kedisiplinan Siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan. Program Studi:
Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dr, Sopiah, M.Ag,

Kata kunci: Peran Bimbingan dan Konseling, Membina Kedisiplinan Siswa.

Kedisiplinan sangat urgen diterapkan dalam lembaga pendidikan sekolah,
untuk dilaksanakan bagi semua komponen-komponen yang ada didalamnya,
sehingga sekolah akan menuai keberhasilan dengan hasil yang memuaskan.
Beberapa siswa MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan tidak disiplin dalam
mematuhi tata tertib sekolah. Permasalahan tersebut yaitu terlambat, berpakaian
tidak sesuai aturan, tidak sholat berjama’ah, membawa hp, rambut panjang (siswa
laki-laki), mencoret-coret meja, tidak pakai kaos olah raga saat senam, dan tidak
ikut kegiatan ishlahul qulub. Untuk itu perlu adanya bimbingan dan konseling
untuk menanamkan, membina dan meningkatkan kedisiplinan siswa dengan
memberikan pengarahan dan batasan-batasan kepada siswa agar bersikap dan
berperilaku disiplin dalam menentukan perkembangan kepribadiannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan
bimbingan dan konseling di MTs Gondang  Wonopringgo Pekalongan?
Bagaimana kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan? Apa
peran bimbingan dan konseling dalam membina kedisiplinan siswa di MTs
Gondang  Wonopringgo Pekalongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan, untuk mengetahui kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan, untuk mengetahui peran bimbingan dan konseling dalam membina
kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan. Kegunaan
penelitian memberi acuan bagi guru dan siswa dalam membentuk watak atau sifat
disiplin, memberikan bahan masukan guna membina kedisiplinan siswa.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif dengan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan
konseling di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan melibatkan seluruh
komponen sekolah dan sasaran bimbingan dan konseling yang ada di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan ditujukan kepada seluruh siswa, baik siswa
yang sedang mengalami masalah maupun yang tidak mengalami masalah. Selain
itu pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan ketika ada siswa yang
melakukan pelanggaran. Pembinaan kedisiplinan siswa di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan dilakukan dengan adanya pembinaan rohani melalui
kegiatan keagamaan yang ada di sekolah, mengadakan latihan pramuka dan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler serta dengan adanya peraturan yang berlaku di
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sekolah sebagai pedoman perilaku siswa yang menganndung sanksi atau hukuman
bagl pelanggaran peraturan tersebut. Pembinaan kedisiplinan juga dilakukan
ketika ada siswa yang melanggar, maka akan diberi bimbingan oleh guru BK,
serta pembinaan dikelas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ketika guru
sedang mengajar. Peran bimbingan dan konseling dalam membina kedisiplinan
siswa yaitu: memberi bimbingan, memotivasi, melakukan pengawasan berkaitan
dengan perkembangan dan tingkah laku siswa, membangkitkan kesadaran siswa
tentang pentingnya berdisiplin, memberi pengarahan pada siswa yang bermasalah,
dan melakukan tindakan bimbingan dan konseling jika ada siswa yang melanggar
peraturan sekolah,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan komponen
yang sangat penting dalam mengembangkan sikap disiplin siswa, karena di
sekolah siswa dibelajarkan tentang tata tertib dan kedisiplinan. Di lingkungan
sekolah ada aturan yang mengatur siswa. Aturan atau tata tertib tersebut
berfungsi agar seseorang menjadi disiplin. Kedisiplinan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan karena berkualitas
atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok
yaitu kedisiplinan, disamping faktor pendidik, lingkungan, keluarga, sekolah,
serta bakat siswa itu sendiri.

Kedisiplinan sangat urgen diterapkan dalam lembaga pendidikan
sekolah, untuk dilaksanakan bagi semua komponen-komponen yang ada
didalamnya, sehingga sekolah akan menuai keberhasilan dengan hasil yang
memuaskan. Berdisiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang
dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal
dari luar. Karena pada hakikatnya disiplin adalah suatu ketaatan yang
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas,

kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan




atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku.! Anak-anak biasanya belajar dj
bawah tekanan dan bila perlu paksaan tertentu dan kelakuannya dikuasai dan
diatur dengan berbagai aturan.’ Penerapan kedisiplinan di sekolah merupakan
suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau memberikan pengalaman, yang
akhirnya membawa anak kepada pemilikan suatu disiplin yang timbul dari
dirinya sendiri atau dengan kata lain memiliki suatu disiplin dari dalam.

MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan dipilih sebagai tempat
penelitian  karena termasuk salah satu sekolah Islam dengan konsep
pendidikan yang memadukan ilmu pengetahuan dan keislaman serta nilai-
nilai sosial tertentu untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak dan
berdisiplin. Kedisiplinan siswa merupakan aspek penting yang sangat
menunjang kegiatan pembelajaran efektif. Kegiatan belajar mengajar di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan dimulai dari jam 07.00 sampai 15.15
WIB.

Permasalahan yang ada di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
adalah ada beberapa siswa yang tidak disiplin dalam mematuhi tata tertib
sekolah. Permasalahan tersebut yaitu terlambat, berpakaian tidak sesuai
aturan, tidak sholat berjama’ah, membawa hp, rambut panjang (siswa laki-
laki), mencoret-coret meja, tidak pakai kaos olah raga saat senam, dan tidak

ikut kegiatan ishlahul qulub. Untuk itu perlu adanya bimbingan dan konseling

21.

: Amirosdin, Disiplin Militer dan Pembinaannya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him.

B, Nasution, Sosiologi Pendidikan, Cet. Ke-6. Edisi ke-2 (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2011), him, 14.




untuk membina kedisiplinan siswa di MTs Gondang  Wonopringgo
Pekalongan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, diketahui bahwa siswa
MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan yang melakukan pelanggaran,
apabila diberi bimbingan dan konseling sikapnya akan berubah menjadi lebih
baik. Pembinaan kedisiplinan siswa itu berupa memberi bimbingan kepada
seluruh siswa khususnya pada siswa yang melakukan pelanggaran dan
memberi motivasi.’ Pembinaan yang dilakukan oleh guru BK bila ada anak
yang datang terlambat yaitu dengan memberikan nasehat atau teguran kepada
mereka kemudian mereka disuruh menghafalkan Al-Qur’an atau sholat dhuha
dan diberikan point pelanggaran. Pembinaan bagi siswa yang tidak disiplin
yaitu dengan memberikan nasehat dan memberikan pengertian tentang apa
untung ruginya melanggar tata tertib sekolah.*

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk
menyusun  penelitian yang berjudul “Peran Bimbingan dan Konseling

dalam Membina Kedisiplinan Siswa di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan memaparkan

beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu:

*Hasil observasi di MTs Gondang Wonopringgo  Pekalongan pada tanggal
2 April 2014.

4Kaslolani, Kepala MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 2 April 2014,




Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan?

Bagaimana kedisiplinan siswa di MTs Gondang  Wonopringgo
Pekalongan?

Apa peran bimbingan dan konseling dalam membina kedisiplinan siswa

di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sekaligus memberi jawaban terhadap rumusan

masalah seperti tersebut di atas, yaitu:

L.

Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan.

Untuk mengetahui kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan.

Untuk mengetahui peran bimbingan dan konseling dalam membina

kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka kegunaan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:




1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru dan
peserta didik dalam membentuk watak atau sifat disiplin dalam dunia
pendidikan,

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan guna

membina kedisiplinan siswa di sekolah.

E. Tinjauan Pustaka
I Analisis Teoretis dan Penelitian Yang Relevan

Menurut Hallen A., dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan dan
Konseling”, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus
menerus darl seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada
individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai
macam media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif
agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.’

Menurut Dewa Ketut Sukardi, dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah”,
konseling merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat

mata atau tatap muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang

* Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 9.




laras, unik, human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian
dan yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien
memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam memperbaiki
tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa yang akan datang,®

Menurut Tohirin, dalam bukunya yang berjudul “ Bimbingan dan
Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)”, Bimbingan
dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan yang
diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui
pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar
konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan
masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri.’

Menurut Moh. Shochib, dalam bukunya yang berjudul “Pola Asuh
Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri”, disiplin
adalah kepatuhan menjalankan peraturan dan hukum karena kesadaran
diri bukan takut sanksi.® Sedangkan menurut Zaenal Aqib, dalam
bukunya yang berjudul “Ikhtisar Bimbingan & Konseling di Sekolah”,
disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.’

Elizabeth B. Hurlock yang dikutip oleh Singgih D. Gunarsa, dalam

bukunya yang berjudul “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”,

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 38.

" Tohirin, op. cit., hlm, 26.

¥ Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.3.

? Zaenal Aqib, op. cit. hlm.129.




menerangkan disiplin sebagai suatu proses dari latihan atau belajar yang
bersangkut paut dengan pertumbuhan dan perkembangan. '’ Pribadi yang
memiliki dasar-dasar dan mampu mengembangkan kedisiplinan diri
berarti memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral. Anak
yang mengembangkan disiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan
nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup dan
sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara.!" Anak yang berdisiplin diri menampilkan perilaku yang patuh
dan taat terhadap nilai moral. Pengupayaannya dilakukan melalui latihan,
pembiasaan, dan penyadaran kepada anak,'?

Dengan disiplin, anak didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti
peraturan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus
secara sadar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama
atau memelihara tugas-tugas sekolah.

Selain literatur di atas, ditemukan juga beberapa penelitian yang
relevan yaitu:

a. Skripsi milik Kuntariyah yang berjudul “Upaya Guru Dalam
Menumbuhkan Kedisiplinan Waktu Kedatangan Siswa Melalui
Pemanfaatan Jam 0 Bagi Siswa di SD Negeri Wates 02 Wonotunggal
Batang”. Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field ;fisearch),

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif

b Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cet. Ke-13 (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2008), him. 81.

"' Moh. Shochib, loc. cit.
* Ibid., him. 36,




Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama: kedisiplinan waktu
kedatangan siswa di SD Negeri Wates 02 Wonotunggal Batang dapat
dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang
datang ke sekolah sebelum jam 07.00 bahkan sudah ada siswa yang
datang pagi hari untuk mengikuti jam 0. Kedua: upaya guru dalam
menumbuhkan kedisiplinan waktu kedatangan siswa melalui
pemanfaatan jam 0 bagi siswa di SD Negeri Wates 02 Wonotunggal
Batang, antara lain: dengan mengadakan kegiatan Baca Tulis Al-
Qur’an, kegiatan kebersihan kelas, kegiatan pembacaan asma’ul
husna, kegiatan senam pagi dan kegiatan pelajaran tambahan.'?

b. Skripsi milik Giarti Wahyu Sukmawati yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Konseling terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa di SMK
Ma’arif NU Tirto Kota Pekalongan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (studi kasus) dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan konseling siswa di SMK Ma’arif NU Kota Pekalongan
termasuk dalam kategori cukup atau sedang. Hal ini dibuktikan dari
hasil rata-rata pelaksanaan bimbingan konseling dengan nilai 31 yang
terletak pada interval 31-32 dan hasil perhitungan nilai rata-rata
kedisiplinan belajar siswa SMK Ma’arif NU Tirto Kota Pekalongan
juga dapat dikategorikan cukup dengan nilai 31 yang terletak pada

interval 31-32. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

13 Kuntariyah, “Upaya Guru dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Waktu Kedatangan
Siswa Melalui Pemanfaatan Jam 0 bagi Siswa di SD Negeri Wates 02 Wonotunggal Batang”,
Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 201 3), him. 19.



pelaksanaan bimbingan konseling berpengaruh terhadap kedisiplinan

belajar siswa SMK Ma’arif NU Kota Pekalongan. Jadi hipotesis yang

penulis ajukan dapat diterima.'*

¢. Skripsi milik Yuli Puspita Dewi yang berjudul “Peranan Bimbingan
dan Konseling dalam Penanganan Siswa Bermasalah di SMP Negeri
2 Comal”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa program bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 2 Comal dalam penanganan siswa bermasalah dalam kategori
baik, yang dibuktikan dengan nilai rata-rata 37 pada interval 34-37.
Dengan demikian bimbingan dan konseling berperan secara positif
dalam penanganan siswa bermasalah di SMP Negeri 2 Comal,
sehingga hipotesis  yang penulis ajukan dapat  diterima
kebenarannya.'®

d. Skripsi milik Miftakhul Janah yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
Agama Islam terhadap Pembntukan Kedisiplinan Siswa di SMP
Negeri 05 Petarukan Kabupaten Pemalang”. Jenis penelitian
iniadalah penelitian lapangan (studi kasus) dengan mnggunakan

pendekatan kuantitatif.  Hasil penlitian mnunjukkan bahwa

pelaksanaan pendidikan agama Islam kelas VII di SMP Negeri 05

" Giarti Wahyu Sukmawati, “Pengaruh Bimbingan Konseling terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa di SMK Ma’arif NU Tirto Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Peka]omfv,an: STAIN Pekalongan, 2011), hlm. 73.

* Yuli Puspita Dewi, “Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Penanganan Siswa

Bermasalah di SMP Negeri 2 Comal”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. 63.



10

Petarukan Kabupaten Pemalang termasuk dalam kategori baik, hal ini
dibuktikan dari hasil perhitungan angket dengan nilai 66 yang terletak
pada interval 66-70 dan hasil dari perhitungan nilai rata-rata
kedisiplinan siswa kelas VII di SMP Negeri 05 Petarukan Kabupaten
Pemalang juga dapat dikategorikan baik dengan nilai 64 yang terletak
pada interval 59-66. Dengan demikian pendidikan agama Islam
mempengaruhi kedisiplinan siswa , sehingga hipotesis yang penulis
ajukan dapat diterirﬁa.w
Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
skripsi di atas. Persamaan tersebut terdapat pada bimbingan konseling
dan kedisiplinan. Sedangkan perbedaannya, dalam skripsi ini penulis
akan lebih menekankan pembahasan tentang peran bimbingan dan
konseling dalam membina kedisiplinan siswa di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan. Bimbingan dan konseling dapat membina
siswa dalam hal kedisiplinan dalam mematuhi tata tertib sekolah
sehingga siswa dapat memiliki sikap disiplin yang timbul dari dirinya
sendiri, yang pada akhirnya siswa akan terbiasa disiplin.
2. Kerangka Berpikir
Disiplin adalah sebuah sikap mental yang memiliki sebuah
kerelaan dalam memenuhi setiap ketentuan juga peraturan norma yang
berlaku untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab. Menciptakan

kedisiplinan siswa bertujuan untuk mendidik siswa agar sanggup

' Miftakhul Janah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Pemsentukan
Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 05 Petarukan Kabupaten Pemalang”, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him.12.
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memerintahkan dirinya sendiri. Mereka dilatih untuk dapat menguasai
kemampuan dapat mengatur dirinya sendiri sehingga para siswa dapat
mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya.

Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak proses
pembinaan cukup panjang yang dilakukan sejak dari dalam keluarga dan
berlanjut dalam pendidikan di sekolah. Keluarga dan sekolah menjadi
tempat penting bagi pengembangan disiplin seseorang. Membiasakan
sikap disiplin di sekolah akan menghasilkan sesuatu yang positif bagi
kehidupan semua siswa dimasa yang akan datang. Salah satu cara untuk

membina kedisiplinan siswa yaitu dengan pendekatan bimbingan dan

konseling.

Pendekatan konseling adalah sebuah pendekatan dalam menangani
tingkah laku negatif peserta didik yang bertujuan untuk mengubah tingkah
laku negatif tersebut menjadi tingkah laku positif dengan usaha-usaha
tertentu. Pendekatan konseling digunakan agar tingkah laku positif,
Sementara pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan dalam
meningkatkan tingkah laku positif agar menjadi lebih baik lagi. Meskipun
dalam beberapa tingkah laku atau kasus, pendekatan bimbingan dan
konseling bisa tidak berhasil atau tidak ada perubahan tingkah laku. Pada
akhirnya pendekatan bimbingan konseling adalah usaha yang dapat

dilakukan oleh siapapun termasuk guru untuk membantu siswa agar siswa
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yang memiliki tingkah laku positif menjadi lebih baik, dan peserta didik

yang memiliki tingkah laku negatif berubah menjadi tingkah laku positif,'’

Mungkin pada awalnya disiplin dirasakan sebagai suatu aturan
yang menekan kebebasan para siswa, namun apabila hal ini diterapkan
terus menerus setiap hari maka aturan tersebut dapat dirasakan sebagai
sesuatu yang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan diri sendiri
dan kebaikan bersama. Maka diharapkan lama kelamaan sikap disiplin

tersebut menjadi kebiasaan yang baik menuju kearah mental yang baik.

Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau

skema sebagai berikut

. Bimbingan dan Membina kedisiplinan
siswa —— ) —— .
konseling siswa

l

Siswa memiliki disiplin
yang baik

Perilaku siswa lebih
terkontrol

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang di dalamnya

dimuat metode pengumpulan data dan metode pengolahan data, yang

meliputi:

7 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009). him. 26.
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I. Desain Penelitian
Desain  penelitian adalah proses yvang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaita penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian.'®
b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diteliti. '’
2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, kemudian diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya,*

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru BK dan siswa di

MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan, dimana mereka sebagai

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 6.

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Suaty Pendekatan Praktek, Edisi
Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 5.

20 Benny Kurniawan, Metodologi Penelition, Cet. Pertama (Tangerang; Jelajah Nusa,
2012), him. 19,
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responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang peran
bimbingan dan konseling dalam membina kedisiplinan siswa di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan,
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapat dari buku, literatur, serta
materi tertulis yang relevan dengan tujuan penelitian.’!  Dalam
penelitian ini sumber data sekundernya adalah kepala sekolah, guru,
dokumen dan buku-buku yang yang ada relevansinya dengan masalah
yang diteliti.
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau alat untuk
mengumpulkan data dengan maksud memperoleh data valid dan objektif.
Adapun untuk memperoleh data lapangan ini, penulis akan menggunakan
teknik-teknik sebagai berikut :
a. Teknik Observasi
Observasi adalah kegiatan mempelajari  suatu gejala dan
peristiwa melalui upaya mengamati dan mencatat data atau informasi
secara sistematis.** Metode ini digunakan agar penulis terjun langsung
ke ranah lapangan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan dapat

mengetahui kejadian yang terjadi di lapangan.

1 Ibid., him. 20.

2D Sudjana S., Manajemen Program Pendidikan, Cet. Ke-3 (Bandung: Falah Production,
2004), hlm. 301,
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b. Teknik Wawancara
Wawancara yaitu dapat dilakukan secara terstruktur maupun
tidak dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun menggunakan
telepon.””  Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan bimbingan dan konseling dan kedisiplinan siswa di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan, dan peran bimbingan dan
konseling dalam membina kedisiplinan siswa di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan. Penulis melakukan wawancara dengan
guru BK, siswa, kepala sekolah dan waka kesiswaan.
¢. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  ditujukan  untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
data yang relevan penelitian.®* Metode inj digunakan utuk
memperoleh data tentang  struktur organisasi MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan

prasarana, serta sejarah berdirinya MTs Gondang Wonopringgo

Pekalongan.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut

3 Benny Kurniawan, op. ¢it., him, 25.

~ Sudaryono, Gaguh Margono, dan  Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen
Penelitian Pendidikan, Cet. Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013)
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kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif
adalah suatu yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.®’

Dengan demikian maka pada penelitian ini  penulis hanya
mendeskripsikan, disebut penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menjelaskan atau menerangkan suatu peristiwa, Hal ini sejalan dengan
pendapat menurut teori Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa
analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam

sebuah teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. Analisis data

meliputi:
a. Reduksi data.

Reduksi data adalah proses dimana merangkum, memilih pada
hal-hal yang pokok mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.’® Demikian langkah yang digunakan ini akan
membuka langkah selanjutnya dalam mengolah data jika proses

reduksi telah dilakukan akan mempermudah proses untuk penyajian

data selanjutnya,

2 . 5% 5 e & o . . - 9
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,

2008), hlm. 207.

. Sugiyono, Op.cit., hlm. 247,
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b. Proses penyajian data
Penyajian data adalah penyajian data yang dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.”’ Hal ini dilakukan guna mempermudah penulis dan
merencanakan kerja selanjutnya agar sesuai dengan yang difahami.
¢. Verfication
Pada proses ini peneliti mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Kestmpulan-
kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.
Secara sederhana, makna yang muncul dari data harus diuji

kebenarannya, kekuatannya dan kecocokannya.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini ditulis menjadi lima bab, dan masing-masing bab

dirincikan dalam beberapa sub bab sebagai berikut;

BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, sistematika penelitian.

BAB II Bimbingan dan konseling dan kedisiplinan yang berisi
tentang Bimbingan dan konseling, meliputi: pengertian bimbingan dan

konseling, fungsi bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan

7 Ibid., him. 249,
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konseling dan layanan bimbingan dan konseling. Dan Kedisiplinan,
meliputi: pengertian kedisiplinan, bentuk-bentuk disiplin dan faktor-faktor

yang mempengaruhi kedisiplinan.

BAB Il Pelaksanaan bimbingan konseling dalam membina
kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan, meliputi
gambaran umum MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan yang berisi
tentang: sejarah atau latar belakang berdirinya sekolah, letak geografis
sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa
dan sarana prasarana. Serta pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam

membina kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan.

BAB IV Peran bimbingan dan konseling dalam membina
kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan yang
meliputi: analisis pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan, analisis pembinaan kedisiplinan siswa di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan, dan analisis peran bimbingan dan
konseling dalam membina kedisiplinan siswa di MTs Gondang

Wonopringgo Pekalongan.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

I. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan melibatkan seluruh komponen sekolah terutama guru BK,
kepala sekolah, guru bidang studi, wali kelas dan waka kesiswaan,
sehingga manfaat bimbingan dan konseling bisa tersalurkan secara
merata. Sasaran bimbingan dan konseling yang ada di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan ditujukan kepada seluruh siswa, baik siswa
yang sedang mengalami masalah maupun yang tidak mengalami masalah,
Guru BK mengamati semua siswa, jika ada anak yang dirasa beda dari
biasanya akan dipanggil ke ruang BK kemudian dilakukan teknik
pendekatan agar siswa tersebut bisa menceritakan masalahnya dan diberi
bimbingan agar masalahnya bisa teratasi. Selain ity pelaksanaan
bimbingan dan konseling dilakukan ketika ada siswa yang melakukan
pelanggaran.

2. Pembinaan kedisiplinan dilakukan dengan adanya pembinaan rohani
melalui kegiatan keagamaan vang ada di sekolah, mengadakan latihan

pramuka dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler serta dengan adanya

70
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peraturan yang berlaku di sekolah sebagai pedoman perilaku siswa yang
menganndung sanksi atau hukuman bagi pelanggaran peraturan tersebut,
Pembinaan kedisiplinan juga dilakukan ketika ada siswa yang melanggar,
maka akan diberi bimbingan oleh guru BK, serta pembinaan dikelas yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran ketika guru sedang mengajar.

3. Peran bimbingan dan konseling dalam membina kedisiplinan siswa yaitu;
memberi bimbingan, memotivasi, melakukan pengawasan berkaitan
dengan perkembangan dan tingkah laku siswa, membangkitkan kesadaran
siswa tentang pentingnya berdisiplin, memberi pengarahan pada siswa
yang bermasalah, dan melakukan tindakan bimbingan dan konseling jika

ada siswa yang melanggar peraturan sekolah.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis

menyarankan :

. Bagi pelaksana bimbingan dan konseling di MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan
Hendaknya untuk terus memberikan bimbingan dan konseling,
mengawasi, memotivasi, mengarahkan, dan memberi keteladanan yang
baik bagi siswanya agar siswa bisa berperilaky dengan baik serta bisa

senantiasa berdisiplin dalam mematuhi peratuan sekolah dan disiplin

dalam belajarnya,
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2. Bagt guru di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
Hendaknya terus melakukan kontrol, pengawasan, kerja sama dan
tanggung jawab terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa.
3. Bagi siswa di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
Hendaknya untuk senantiasa menjaga dan memperhatikan tingkah

laku serta dengan penuh kesadaran diri mematuhi peraturan yang sudah

ditentukan dan berdisiplin,
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Assalamualaikum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SURYANI MURNI
NIM © 2021210168
Semester : VI
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"PERAN  BIMBINGAN  DAN KONSELING DALAM  MEMBINA
KEDISIPLINAN  SISWA DI MTs  GONDANG WONOPRINGGO
PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih,

Wassalamualaikum Wr. Wb,
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KEDISIPLINAN SISWA DI My GONDANG WONOPRINGGO
PEKALONGAN®
Sehubungan dengan hal it Kami mohon kepada Bapak/Ihu untuk memberikan ijin
penehivian kepada mahasisywa ersebut,

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak, Ibu kami sampaikan terima kasih.
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' |MADRASAH TSANAWIYAH GONDANG

WONOPRINGGO PEKALONGAN
(TERAKREDITASI : A) !

Alamat : Komplek Pendidikan Islam Gondang Wonopringgo Pekalongan 51181
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Tsanawiyah Gondang

Wonopringgo Pekalongan, menerangkan bahwa:

Nama : SURYANI MURNI

NIM 22021210168

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Telah mengadakan penelitian di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
dalam rangka penyusunan skripsi sejak tanggal 6 September 2014 sampai 15 Oktober
2014 dengan judul “PERAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MEMBINA KEDISIPLINAN SISWA DI MTs GONDANG WONOPRINGGO
PEKALONGAN™.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 12 Februari 2015

AL« LANIL S.Pd
£196902022006041007
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pelaksanaan BK di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan?
Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa MTs Gondang Wonopringgo
Pekalongan?

Bagaimana pembinaan terhadap siswa yang tidak disiplin?

Bagaimana pembagian tugas guru BK di MTs Gondang Wonopringgo
Peaklongan?

Bagaimana kedudukan BK di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan?

Apa tujuan dilakukan bimbingan dan konseling terhadap siswa?

Permasalahan apa yang sering terjadi di MTs Gondang  Wonopringgo
Pekalongan?

Bagaimana cara menangani permasalahan yang terjadi?

Bagaimana pembinaan kedisiplinan siswa di MTs Gondang Wonopringgo

Pekalongan?

10. Kenapa sering melakukan pelanggaran?

I'1. Apa yang dilakukan guru BK untuk menangani masalah pelanggaran?




TRANSKRIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kastolani, M.Ag selaku kepala MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan pada tanggal 6 September 2014,

1.

Ada berapa guru BK di sini pak?
Jawab:
“Ada 2 mbak yaitu Ibu Nurvita dan Pak Haryo”.

Bagaimana pelaksanaan BK di MTs ini Pak?

Jawab:

“Pelaksanaan BK di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan yaitu
disamping pembinaan anak tentang prestasi belajar, juga tentang
pendisiplinan anak. Yang menangani pendisiplinan adalah bidang
kesiswaan, hanya bimbingannya yang ditangani oleh BK tapi yang
mengawasi dari kesiswaan. Pelaksanaan BK dikoordinasi oleh Tbu
Nurvita dan dibantu oleh Pak Haryo”.

Waka kesiswaannya siapa?
Jawab:
“Ibu Lilik Maziyah”.

Bagaimana tingkat kedisiplinan siswanya Pak?

Jawab:

“Kedisiplinan siswa di sini sudah bisa dikatakan baik, dengan kata lain
pelanggaran masih ada namun hanya pelanggaran kecil, Pelanggaran
yang masih terjadi yaitu siswa yang terlambat datang ke sekolah”.

Bagaimana penanganannya Pak?

Jawab:

“Pembinaan yang dilakukan guru BK bila ada anak yang datang
terlambat yaitu dengan memberikan nasehat atau teguran kepada
mereka kemudian mereka disuruh menghafalkan Al-Qur’an atau sholat
dhuha dan diberikan point pelanggaran™.

Bagaimana pembinaan terhadap anak yang tidak disiplin?
Jawab:

“Pembinaan bagi siswa yang tidak disiplin yaitu dengan memberikan
nasehat dan memberikan pengertian tentang apa untung ruginya




melanggar tata tertib sekolah. Dalam membimbing siswa BK
bekerjasama dengan wali kelas dan orang tua. Dari BK juga dapat
dijadikan salah satu aspek pertimbangan ketika kenaikan kelas”.

B. Wawancara dengan Nurvita, selaku koordinator BK di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan pada tanggal 7 September 2014,

1.

Ada berapa guru BK di MTs ini Bu?
Jawab:
“Ada 2 mbak”™.

Terus bagaimana pembagian tugasnya Bu?

Jawab:

“Guru BK disini yaitu saya dan Pak Haryo. Untuk pembagian tugas, Pak
Haryo menangani kelas VII dan sebagian kelas VIII ( yaitu kelas VIII A
dan B) sementara saya menangani sebagian kelas VIII (yaitu kelas C
dan D) dan kelas IX. Tapi kami juga tetep saling membantu dan kerja

sama jika ada kesulitan dan hambatan dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling”.

Bagaimana pelaksanaan BK di sini?

Jawab:

“Pelaksanaan BK dilakukan ketika ada jam pelajaran yang kosong,
maka kami akan mengisi dengan memberikan bimbingan dan konseling,

Atau ada juga siswa yang datang ke ruang BK untuk konsultasi dan
minta bimbingan”.

Bagaimana kedudukan BK di sini Bu?

Jawab:

“Kedudukan BK di sekolah sangat penting, karena tanpa adanya BK di
sekolah, pendidikan di sekolah tidak akan berjalan sesuai dengan yang
dikehendaki bahkan akan mengalami kendala yang tidak sedikit
mengingat jumlah siswa yang ada di sekolah ini cukup banyak dan

masing-masing siswa memiliki keunikan dan ciri khas yang berbeda-
beda”.

Apa tujuan dilakukannya bimbingan dan konseling terhadap siswa?
Jawab:



“Kami melakukan bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengetahui
penyebab siswa tersebut bermasalah. Dengan tahu faktor penyebabnya
maka guru akan dapat dengan mudah memberikan solusi atau jalan
keluar bagi anak tersebut agar tidak mengulangi kenakalannya”.

Permasalahan apa yang ada di sekolah ini?

Jawab:

“Permasalahan yang sering terjadi berkaitan dengan kedisiplinan siswa
adalah terlambat, bawa hp, baju tidak dimasukkan, rambut panjang
(laki-laki), sepatu tidak hitam, tidak sholat berjamaah, senam tidak pakai
kaos olah raga. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru bimbingan dan

konseling bekerja sama dengan wali kelas, guru bidang studi dan waka
kesiswaan”.

C. Wawancara dengan Haryo, selaku guru BK di MTs Gondang
Wonopringgo Pekalongan pada tanggal 7 September 2014.

1.

Katanya di sini ada 2 guru BK ya Pak?
Jawab:
“Iya mbak”,

Bagaimana dengan pembagian tugasnya?
Jawab:

“Saya menangani kelas VII dan kelas VIII AB, kemudian Ibu Nurvita
menangani kelas VIII CD dan kelas IX”.

Bagaimana pelaksanaan BK di MTs ini Pak?

Jawab:

“Ketika memberi bimbingan, guru BK tidak masuk kelas, tapi hanya
menunggu  jam-jam pelajaran  yang kosong. Walaupun dalam
pelaksanaannya guru BK hanya menunggu jam-jam pelajaran yang
kosong untuk memberikan bimbingan di kelas, namun frekuensi tatap

muka tetap sering terjadi, karena siswa telah terbiasa memanfaatkan
layanan konsultasi di ruang BK”,

Berarti BK tidak masuk dalam jadwal mata pelajaran ya Pak?
Jawab:




“lya mbak, jadi kami hanya masuk jika ada jam pelajaran yang kosong
saja, sedangkan pada kelas IX semester 2 guru BK masuk kelas untuk
memberikan bimbingan dan motivasi secara mendalam”.

Selain memberi bimbingan di kelas guru BK tugasnya apa aja?

Jawab:

“Guru BK mengamati semua siswa, apabila ada anak yang dirasa beda
dari biasanya akan dipanggil ke ruang BK kemudian dilakukan teknik
pendekatan agar siswa tersebut bisa menceritakan masalahnya dan diberi
bimbingan agar masalahnya bisa teratasi, kalau masalahnya lumayan
berat guru BK akan memanggil orang tua siswa”.

Bagaimana cara menangani siswa yang tidak disiplin?

Jawab:

“Apabila siswa melanggar tata tertib dapat ditindak lanjuti oleh semua
guru, guru piket, wali kelas, bahkan langsung oleh kepala sekolah.
Tindakan tersebut diinformasikan kepada wali kelas yang bersangkutan,
sementara itu guru BK bertugas untuk mengetahui sebab-sebab yang
melatar belakangi sikap dan tindakan siswa melalui serangkaian
wawancara dan informasi dari sejumlah data setelah wali kelas
merekomendasikannya kemudian guru BK membantu menangani
masalah siswa tersebut. Kalau masalahnya lumayan berat guru BK akan
berkonsultasi dengan kepala sekolah dan memanggil orang tua siswa”.

D. Wawancara dengan Lilik Maziyah, selaku waka kesiswaan di MTs
Gondang Wonopringgo Pekalongan pada tanggal 10 September 2014

1.

Bagaimana kedisiplinan siswa di MTs ini Bu?
Jawab:

“Sebagian besar siswa di sini sudah disiplin mbak, hanya beberapa
siswa saja yang masih melanggar”.

Pelanggaran apa yang masih terjadi?

Jawab:

“Terlambat, bawa hp, tidak ikut sholat berjama’ah, senam tidak
memakai kaos olah raga, tidak ikut kegiatan ishlahul qulub”,

Bagaimana menangani permasalahan tersebut?
Jawab:



“Siswa akan diberi bimbingan dan arahan oleh guru BK serta diberi

point pelanggaran. Kesiswaan mengawasi masalahnya dan mendapat
laporan dari guru BK”.

Bagaimana pembinaan kedisiplinan siswa di sini?

Jawab:

“Cara untuk mendisiplinkan siswa bisa dilakukan dengan adanya
pembinaan rohani melalui kegiatan keagamaan yang ada di sekolah
misalnya tadarus Al Qur’an tiap pagi sebelum KBM dimulai, shalat
dhuha (dengan tambahan kultum), shalat dhuhur berjamaah dilanjutkan
baca dzikir dan asma’ul khusna, shalat ashar berjama’ah dan ishlahul
qulub tiap malam jum’at. Atau bisa juga dengan kegiatan pramuka dan
kegiatan ekstrakurikuler yang ada”.

E. Wawancara dengan Shidiq Sabana, siswa yang sering melanggar (siswa
yang memakai seragam sekolah tidak lengkap ketika upacara dan tidak
ikut sholat berjama’ah) pada tanggal 25 April 2015

1.
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Kenapa kamu sering berpakaian tidak lengkap ketika upacara?

Jawab:

“karena saya anaknya pelupa mbak”. Alasan lain karena kadang saya
bangunnya kesiangan jadi berangkatnya gugup dan lupa tidak bawa topi,
kadang-kadang juga pakai kaos kakinya hitam mbak karena kan hari
ahad pakainya hitam jadi lupa menggantinya.

Seharusnya kamu menyiapkan semuanya dari malam, jadi hal itu tidak
akan kejadian berulang-ulang. Lalu apa yang dilakukan oleh guru BK
ketika kamu melanggar peraturan tersebut?

Jawab:

“pada waktu upacara saya disuruh baris di depan bersama siswa lain
yang atributnya tidak sesuai peraturan, kemudian setelah selesai upacara
siswa disuruh masuk kelas dan bagi siswa yang melanggar harus tetap di

lapangan untuk diberi pembinaan dan dicatat namanya untuk dikasih
point pelanggaran”.

Menurut data yang saya lihat, kamu juga kadang tidak ikut sholat
berjama’ah, itu knapa alasannya?
Jawab:



“iya mbak, ya kadang-kadang masih males, kadang juga perutnya laper
jadi saya jajan dulu terus sholatnya jadi ketinggalan”.

Penanganan yang dilakukan guru BK apa?

Jawab:

“pernah saya disuruh absen pas sholat berturut-turut selama seminggu
harus selalu ikut sholat berjama’ah supaya tidak diberi hukuman”.

F. Wawancara dengan Nanda Dwi, siswa yang sering menjahili teman pada
tanggal 25 April 2015

1.

Kenapa suka kamu menjahili teman?
Jawab:
“ya iseng aja mbak, kadang juga anaknya itu menyebalkan jadi saya

kerjain aja mbak, saya mengejek dengan tulisan-tulisan atau saya
menulis nama orang tuanya ditembok,”.

Bagaimana guru BK menangani masalah tersebut?
Jawab:

“saya dinasehati kemudian kami didamaikan dan saya disuruh minta
ma’af”.

Selain itu apa yang dilakukan?
Jawab:
“saya pernah dipanggil ke ruang BK, saya ditanya kenapa sering

menjahili teman kemudian dinasehati, dan diberi motifasi untuk bisa
selalu berbuat baik”.

G. Wawancara dengan Rizqi Ababil (siswa yang sering terlambat) pada
tanggal 26 April 2015

¥

Kenapa kamu sering terlambat datang ke sekolah?
Jawab:

“Ya karena transportnya susah mbak, kadang-kadang nunggu angkotnya
itu lama”.

Waktu kamu terlambat apa yang dilakukan oleh guru BK?
Jawab:



“Saya ditanya alasannya kenapa sering terlambat kemudian saya juga
dikasih saran-saran supaya tidak mengulanginya lagi, malah pernah saya
ditawari untuk dijemput oleh mobil yang menjemput siswa MI mbak,
tapi saya tidak mau”.




HASIL OBSERVASI

Tempat : MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
Tanggal : 25 April 2015
Waktu : Jam 10.15 WIB - selesai

Hasil observasi:

Pada tanggal 25 April 2015 pukul 10.15 WIB, penulis melakukan
observasi ke MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan. Ketika penulis sampai di
sana, sedang ada siswa yang dipanggil ke ruang BK. Siswa itu sering membuat
ulah di sekolah seperti tidak ikut sholat berjama’ah dan seragam sekolah tidak
sesuai aturan. Untuk hal itu, guru BK memanggil siswa tersebut dan diberi
bimbingan serta motivasi agar siswa tersebut tidak mengulangi perbuatannya lagi
dan akan berubah menjadi siswa baik dan disiplin dalam mematuhi peraturan

yang ada di sekolah.

Dari observasi yang penulis lakukan diperoleh keterangan bahwa
pembinaan kedisiplinan di MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan diarahkan
pada peningkatan sikap ‘kedisiplinan siswa. Untuk mengatasi anak yang
melakukan pelanggaran tersebut guru BK melakukan teknik pendekatan agar
siswa bisa dekat dengan guru BK dan mau menceritakan menceritakan
masalahnya kemudian diberi bimbingan dan dicari solusinya agar masalahnya
bisa teratasi. Dengan demikian siswa bisa mempunyai sikap yang baik dan selalu

mematuhi tata tertib yang ada.



HASIL OBSEVASI

Tempat : MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan
Tanggal 126 April 2015
Waktu : 06.45 WIB - selesai

Hasil Observasi:

Pada tanggal 26 April 2015 pukul 06.45, penulis melakukan observasi ke
MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan. Ketika sampai di sana ada Ibu Nurvita
dan Pak Haryo selaku guru BK serta Pak Zuhri selaku waka kurikulum sedang
berada di depan gerbang sekolah. Para siswa datang sebelum jam 07.00 karena
jam 07.00 bel masuk sudah berbunyi sebagai tanda untuk memulai kegiatan awal
yaitu tadarus Al-Qur’an di kelasnya masing-masing. Namun ada 3 siswa yang
terlambat, 2 siswa terlambat 5 menit dan yang 1 terlambat 10 menit dari bel

masuk.

Dari observasi yang penulis lakukan, diperoleh keterangan bahwa siswa
yang terlambat tersebut ditanya sebabnya kenapa bisa terlambat kemudian diber
bimbingan dan masukan supaya kejadian itu tidak terulang lagi. Setelah itu anak
diberi hukuman, namun hukumannya bersifat hukuman yang baik. Hukuman
untuk 2 siswa tersebut yang terlambat 5 menit yaitu disuruh sholat dhuha. Selain
itu kadang siswa yang terlambat 5 menit disuruh membaca/hafalan surat-surat
pendek, hal itu tergantung dari guru BK mau memberi hukuman yang mana.

Namun untuk siswa yang terlambat 10 menit diberi hukuman membersihkan




halaman depan kantor guru. Setelah hukuman selesai mereka melapor pada guru
BK agar mendapat ijin untuk masuk ke kelas masing-masing dan siswa tersebut

dicatat namanya oleh guru BK untuk diberikan point pelanggaran.




Tata Tertib Siswa
MTs Gondang Wonopringo Pekalongan
Tahun Pelajaran 2014/2015'

Ketentuan Umum :

1. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) :
- Full Day jam 07.00 - 15.15
- Boarding school 07.00 - 15.15

2. Siswa hadir 10 menit sebelum KBM

3. Siswa yang terlambat 5 menit lapor pada guru piket/BK untuk
memperoleh ijin

4. Siswa yang terlambat 10 menit dengan terpaksa di pulangkan untuk belajar
dirumah

5. Setelah bel tanda masuk berbunyi siswa masuk ke kelas masing-masing
untuk berdo’a dan tadarus dengan tertib

6. Apabila 10 menit setelah bel Bapak/Ibu Guru belum masuk ruang kelas,
menghubungi Guru yang bersangkutan/Guru piket

7. Setiap pergantian jam pelajaran siswa tetap berada dalam kelas, papan
tulis bersih dan mempersiapkan alat-alat pelajaran

8. Pada jam pertama dan terakhir, setelah bel tanda usa sekolah berbunyi,
siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas

9. Apabila terdapat jam pelajaran kosong, ketua kelas melapor kepada guru
piket

10. Ijin tidak masuk sekolah harus dengan surat dari orang tua/wali siswa,
sakit yang lebih dari dua (2) hari harus disertai dengan surat keterangan
dokter

11. Waktu istirahat siswa berada diluar ruang kelas (masih tetap dalam

lingkungan kelas)

12. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa menjaga ketenangan

dan ketertiban suasana dalam kelas

' Dokumentasi MTs Gondang  Wonopringgo Pekalongan diambil pada tanggal 7
September 2014,




13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22,

23

24,
25.

26.

27,

28

Siswa mengituki kegiatan belajar mengajar dengan baik
Siswa menbayar uang sekolah paling lambat tanggal 10 setiap bulanya
Siswa mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang telah dipilih
Siswa mengikuti upacara bendera yang diselenggarakan sekolah dan
berseragam lengkap
Siswa mengikuti senam kesegaran jasmani dengan pakaian olah raga yang
telah ditentukan sekolah
Seiswa berseragam sckolah sesuai dengan mode yang telah ditetapkan,
rapi, bersih, sopan lengkap dengan atribut sekolah
Seragam sekolah :
- Hari Sabtu dan Ahad memakai pakaian seragam Pramuka,
bersepatu hitam bertali, kaos kaki hitam, tanpa hasduk dan baret
- Hari Senin dan Selasa Siswa memakaj seragam OSIS lengkap
dengan atributnya, bersepatu hitam bertali, kaos kaki putih
- Hari Rabu dan Kamis siswa berpakaian atas batik, bawah putih,
bersepatu hitam bertali, kaos kaki putih, berpeci hitam (Putra)
Semua siswa di wajibkan mengerjakan sholat dhuhur berjamaah dan
shollat ashar berjamaah (Boarding School, Terpadu, Reguler)
Semua siswa wajib menjalankan piket kelas sesuai dengan jadwal
Semua siswa bersedia menjalankan tugas tambahan dari sekolah dalam
hal-hal tertentu (kegiatan non akademik)
Pada saat olah raga siswa mengenakan pakaian olah raga yang telah
ditentutan
Siswa wajib menjaga kebersihan kelas dengan lingkungan sekolah
Siswa menjunjung tinggi nama baik sekolah, baik di dalam maupun di luar

lingkungan sekolah

Selama di lingkungan sekolah siswa wajib menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar
Siwa wajib menggunakan nilai-nilai mora] agama dan pancasila

- Kegiatan ekstra pramuka wajib diikuti oleh kelas satu sesuai dengan

jadwal yang ditentukan



29,

Sepeda siswa diparkir ditempat parker dengan tertib dan dikunci

Larangan

1.

10.

I1.
12,
13.
14.
13,

16.
1'%

Meninggalkan jam pelajaran tanpa ijin Guru kelas dan Guru piket, atau
tidak masuk sekolah tanpa keterangan

Ketika pergantian jam pelajaran dilarang keluar kelas

Mengganggu kegiatan belajar mengajar ( baik didalam kelas maupun
diluar kelas)

Mencoret-coret di sembarang tempat dan atau merusak fasilitas sekolah
Melakukan  perkelahian/penganiayaan  baik perseorangan  maupun
kelompok

Melakukan intimidasi, penghinaan, pelecehan atau ancaman, perkelahian
Melakukan pemerasan atau perjudian dalam bentuk apapun

Melakukan tindakan criminal seperti mencuri, menipu, merampok dan
lain-lain

Membawa, mengedarkan atau merokok dilingkungan sekolah

Membawa, mengedarkan atau menggunakan obat-obat terlarang, narkotik,
senjata tajam, ganja, majalah atau gambar porno atau barang-barang
terlarang lainya

Membawa senjata tajam untuk niat tidak baik menyakiti orang lain
Membawa HP/Pesawat tape recorder kesekolah

Meminjam milik orang lain tanpa seijin yang punya (seperti sepeda).DLL
Menggunakan WC Guru dan Karyawan

Berbuat pacaran dilingkungan sekolah dan melakukan sesuatu yang tidak

senonch

Membawa kendaraan bermotor kecuali bagi yang suda memiliki SIM
Untuk siswa laki-laki :
- Berambut panjang lebih dari 3em, berkucir, model rambut mohak
atau di garis-garis dan mewamnai rambut selain wamna hitam serta

dilarang mengecat dan mewarnai kuku




- Memelihara kumis, janggot dan jambang
- Memakai anting-anting, gelang dan aksesoris yang kurang pantas
- Bertato dan melubangi (menindik) telingan, lidah, hidung
18. Untuk siswa perempuan :
- Memakai make-up dan perhiasan secara berlebihan terutama
perhiasan emas

- Memakai pakaian ketat dan rok mini

Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini, akan diatur kemudian atau

diputuskan berdasarkan musyawarah.

KRITERIA POINT PELANGGARAN TATA TERTIB
MTs.GONDANG WONOPRINGGO TAHUN PELAJARAN 2014/2015

NO KRITERIA PELANGGARAN POINT/
SKOR
| KELAKUAN
| Pada jam pelajaran atau pada pergantian pelajaran siswa diluar kelas 5
atau tidak mengikuti pelajaran tertentu atau mengganggu kelancaran
(KBM )
2 | Memalsukan surat ijin dari orang tua 5
3 | Mengganti nilai, mencoret buku raport 15
4 | Coret-coret tidak pada tempatnya 5
5 | Membawa rokok / merokok di lingkungan sekolah 25
6 | Pelecehan / menghina sesama warga sekolah 25
7 | Merusak sarana sekolah / prasarana sekolah 25
8 | Membawa senjata tajam, bahan peledak dan sejenisnya atau alat-alat 25
lain yang membahayakan keselamatan warga sekolah
9 | Melakukan atau merencanakan perjudian dalam bentuk apapun 30
dilingkungan sekolah atau diluar sekolah
10 | Membawa, membaca atau mengerdakan bacaan, gambar, sketsa, audio, 35
video, yang berlatar porno
|_1 1 | Berbicara kotor, mengumpat, berguncing, menghina atau menyapa 25




antar sesama siswa, atau warga sekolah dengan kata sapaan atau
panggilan yang tidak senonoh atau jorok

12| Melakukan tindak criminal ( memeras, mengompas / memalak dan 75
mencuri )

13 | Anak laki-laki telinganya ditindik, bertato, berkalung, dan bergelang 10

14 | Pacaran dilingkungan sekolah 25

15 | Melakukan perkelahian di sekolah maupun di luar sekolah baik 50
perorangan maupun kelompok

16 | Membawa atau mengkonsumsi, mengedarkan minuman keras, 150
narkoba, obat psikotropika dan obat terlarang lainya.

17 | Melawan guru / karyawan secara fisik atau melakukan ancaman 50

18 | Membawa HP / pesawat telepon / tape recorder 5

19| Diketahui hamil, atau menghamili 150

20 | Melakukan pelecehan seksual, pelanggaran seksual 75

21 | Ketahuan makan diwarung tidak membayar 25

22 | Membuang sampah tidak pada tempatnya 5

23 | Menggunakan WC guru / karyawan )

II | KERAPIAN

24 | Pakaian seragam sekolah tidak lengkap atau baju tidak dimasukkan

25 | Anak laki-laki rambut gondrong ( rambut menutupi telinga atau 10
melebihi kerah ), atau gundul dan di model-model anak pank

26 | Mengecat / mewarnai kuku atau rambut 10

27 | Anak perempuan memakai rok yang ketat 10

28 | Anak laki-laki memakai celana dibawah mata kaki / berlebihan 10

29 | Mencoret-coret seragam sekolah / kaos olah raga / topi 5

30 | Siswa perempuan ber make-up berlebihan 10

31 | Memakai mode pakaian yang tidak diatur di MTs.Gondang ( tidak 10
sesuai aturan )

I | KERAJINAN

32 | Terlambat masuk kelas tanpa adanya alas an yang dapat di 5
pertanggung jawabkan

33 | Tidak mengikuti upacara bendera 10

34 | Tidak masuk sekolah tanpa keterangan yang jelas 5




35 | Membolos 15
36 | Tidak datang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tanpa keterangan 5
37 | Pada waktu mengikuti upacara tidak seragam OSIS lengkap ( sepatu 5
hitam, memakai atribud lengkap, kaos kaki putih, memakai topi dan
ikat pinggang ) ,
38 | Tidak mengikuti SKJ / TKJ atau tidak berpakaian olah raga yang 5
sesuai ditentukan
39 | Tidak melaksanakan shollat dhuhur / jamaah bagil siswa muslim sesuai 5
dengan jadwal yang ditentukan sekolah
IV | TANGGUNG JAWAB
40 | Tidak melakukan kewajiban piket kelas / tugas sekolah 5
41 | Tidak bersedia di tunjuk menjadi petugas dalam kegiatan sekolah 15
JUMLAH BENTUK SANKSI KETERANGAN
POINT
15-25 Siswa diberi teguran langsung / pembinaan
26 — 40 Siswa diberi pembinaan oleh wali kelas / BK
41 -75 Peringatan I / memanggil orang tua siswa
76 — 100 Peringatan I / memanggil orang tua siswa Skorsing 1 — 3 hari
101 — 145 Peringatan 111 / memanggil orang tua siswa Skorsing 4 — 6 hari
150 Siswa dikembalikan kepada orang tua
Keterangan : I.~ Apabila 3 (tiga) kali orang tua siswa/wali

dipanggil oleh sekolah untuk urusan
putra/putrinya tidak hadir atau tidak
memenuhi panggilan maka siswa yang
bersangkutan dianggap mengundurkan diri

2. Penghitungan point dihitung satu tahun
pelajaran

3. Penghitungan point komulatif (3 tahun

pelajaran) maksimal 400 point
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